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Perkembangan industri perbankan yang begitu pesat menimbulkan implikasi risiko yang kompleks pada
kegiatan usaha bank. Kecenderungan tersebut menempatkan fungsi dan peranan mangjemen risiko,
khususnyarisiko kredit, pada posisi yang strategis dan amat penting, sehingga keberadaan manaemen risiko
pada organisasi perbankan merupakan keharusan yang tidak dapat dihindari. Fungsi dan peranan manajemen
risiko di bank menjadi semakin penting dengan adanya berbagai kejadian yang dapat mengakibatkan
kerugian. Oleh karenaitu, Bank Indonesia selaku pengawas perbankan, ingin menerapkan standar perbankan
internasional, yaitu Basel 11, kepada setiap perbankan yang ada di Indonesia dengan tujuan Meningkatkan
stabilitas dan kesehatan sistem perbankan melalui ketersediaan dan kecukupan permodalan perbankan. Salah
satu indikator utama yang digunakan secara internasional untuk mengukur kondisi suatu bank, khususnya
kemampuan bank mengcover risiko yang dihadapi, adalah besarnyarasio kecukupan modal (CAR). Rasio
CAR yang merupakan hasil pembagian modal atas aktiva tertimbang menurut risko (ATMR) secara tegas
menunjukkan bahwa semakin besar risiko yang dihadapi suatu bank, semakin besar pula modal yang harus
disediakan. Disamping itu dengan memperhitungkan komponen inherent risk dan kontrol kebijakan
manajemen yang dibuat, akan diketahui profil risiko yang dimiliki oleh bank tersebui.

<hr><i>Rapidly growing banking industry implicates the complicated risks for overall bank activity. The
tendency places risk management's function and role, especially for credit risk, in strategic and significant
position. So the existence of risk management in banking organization is the necessity that can not be
avoided. Management's function and role in banking become very important because there are some things
that implicate losing. Therefore, central bank of Indonesia, as a supervisory review process, want to apply
international banking standard, Basel 11, to all banking in Indonesiain order to improve banking system's
wealth and stability through capital adequacy ratio. One of main indicator that is admitted internationally to
measure the condition of bank, especialy the capability of bank to cover risk, isamount of capital adequacy
ratio (CAR). The CAR ratio, asaresult of capital shared to risk weighted asset (ATMR), explicitly shows
that the higher risks the banks meet, the more capital they need. Besides, by calculating risk inherent
component and management control made, risk profile of the bank could be identified.</i>
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